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ABSTRAK 
Dikarenakan banyaknya wisata yang ada di Bima, sulit bagi wisatawan untuk mengetahui lintasan 
terpendek menuju tempat wisata yang dituju. tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan 
membuat sistem informasi wisata yang dapat memberikan kemudahan bagi wisatawan 
mancanegara dan domestik untuk mengetahui lokasi tempat wisata yang ada di Bima dan untuk 
mengetahui urutan rute wisata terdekat dari tempat wisatawan berada.menggunakan metode 
waterfall dan algoritma particle PSO, didapatkan hasil yaitu sistem informasi pariwisata bebasis 
website dengan algoritma particle swarm untuk mencari rute terdekat. Berdasarkan hasil pengujian 
pso dengan patameter berbeda-beda yang dilakukan sebanyak 5 kali uji coba, didapatkan jarak 
terdekat dengan pengulangan sebanyak 2 kali. Yang mana pengujian terpendek yaitu pengujian ke-
5 dengan parameter yang digunakan yaitu populasi sebanyak 10, inersia yang digunakan adalah 
0.7, batas atas adalah 10, dan batas bawah adalah 0, dan c1 dan c1 yang digunakan adalah 1. 
hasil gbest 9.01Km. Maka didapatkan jarak optimal terpendek yang optimal menuju tempat wisata. 
Rute terpendek menuju tempat wisata adalah illo cake corner, food box, seafood lawata, dan 
terakhir taman panda. Dengan titik awal user yaitu lokasi user berada. 
 
Kata kunci :pariwisata, sistem informasi, website, PSO  
 

ABSTRACT 
Due to the many tours in Bima, it is difficult for tourists to know the shortest path to the intended 
tourist attractions. the purpose of this research is to design and create a tourist information system 
that can provide convenience for foreign and domestic tourists to find out the location of tourist 
attractions in Bima and to find out the order of the closest tourist routes from where tourists are. 
using the waterfall method and the PSO particle algorithm, the results obtained are a website-based 
tourism information system with a particle swarm algorithm to find the closest route. Based on the 
results of pso testing with different parameters conducted 5 times, the closest distance was 
obtained with repetition 2 times. Where the shortest test is the 5th test with the parameters used, 
namely population of 10, the inertia used is 0.7, the upper limit is 10, and the lower limit is 0, and 
the c1 and c1 used are 1. gbest result 9.01Km. Then the shortest optimal distance to the tourist 
attractions is obtained. The shortest route to tourist attractions is illo cake corner, food box, seafood 
lawata, and finally panda park. With the user's starting point, namely the user's location. 
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PENDAHULUAN 
 

Dikarenakan banyaknya wisata yang ada 
di Bima, sulit bagi wisatawan untuk 
mengetahui lintasan terpendek menuju tempat 
wisata yang dituju. tujuan dari penelitian ini 
adalah merancang dan membuat sistem 

informasi wisata yang dapat memberikan 
kemudahan bagi wisatawan mancanegara 
dan domestik untuk mengetahui lokasi tempat 
wisata yang ada di Bima dan untuk 
mengetahui urutan rute wisata terdekat dari 
tempat wisatawan berada. menggunakan 
metode waterfall dan algoritma particle PSO, 



didapatkan hasil yaitu sistem informasi 
pariwisata bebasis website dengan algoritma 
particle swarm untuk mencari rute terdekat.  

Algoritma Particle Swarm Optimization 
berfokus pada penyelesaian masalah optimasi 
dalam pencarian ruang untuk mendapatkan 
solusi [1]. PSO adalah teknik optimasi 
berbasis populasi terinspirasi dari perilaku 
sisial binatang membentuk formasi tertentu 
[2]. Optimasi merupakan suatu upaya 
sistematis untuk mencari nilai minimum dari 
suatu fungsi tujuan dengan tetap 
memperhatikan pembatas yang ada [3]. Pada 
berbagai studi kasus tentang penentuan rute 
dan lain sebagainya banyak sekali 
keunggulan dalam penggunaan PSO, 
sehingga penulis menggunakan PSO sebagai 
algoritma yang dapet membantu dalam 
penentuan rute dan lain sebagainya. Hasil 
rancangan ini nantinya akan memudahkan 
dalam penyampaian informasi wisata di Bima 
dengan judul rancang bangun sistem 
informasi pariwisata Bima berbasis website 
menggunakan particle swarm optimization. 
 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini memiliki beberapa 
tahapan dimana digambarkan secara singkat 
pada diagram fishbone berikut ini. 

 
Gambar 1. Digram fishbone 

Dari Gambar 1. dilakukan beberapa poin 
utama tahapan penelitian diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Identifikasi masalah 
2. Studi literatur 
3. Analisa kebutuhan 
4. Perancangan sistem 

Dalam perancangan sistem terdapat 
beberapa tahapan dalam membangun SIG 
(Sistem Informasi Geografis) pariwisata kota 
Bima dimulai dari pemetaan atau rencana 
kebutuhan-kebutuhan informasi untuk 
diterapkan pada sistem informasi yang akan 

dibuat yang dikembangkan dalam platform 
tampilan web berupa penginputan seluruh 
data oleh pengelola website pariwisata yang 
didapatkan di lokasi yang akan digunakan. 
Selanjutnya, penentuan rute terpendek 
menggunakan algoritma PSO dengan tahapan 
pada diagram alir perancangan PSO. 

 

 
Gambar 2. Diagram alir peancangan PSO 

Dalam perancangan PSO dilakukan 
langkah-langkah perhitungan dalam 
menentukan kecepatan partikel, posisi 
partikel, dan fitness dari solusi yang 
didapatkan. 
Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

𝑣𝑖
𝑡  = 𝑤 𝑣𝑖

𝑡−1 + 𝐶1𝑟1( 𝑝𝑖 − 𝑥𝑖
𝑡−1 ) 𝐶2𝑟2 ( 𝑔 −

 𝑥𝑖
𝑡−1 )…………………………………………..(1) 

𝑥𝑖
𝑡 = 𝑥𝑖

𝑡−1 + 𝑣𝑖
𝑡  ………………………………..(2) 

𝐹 =  𝑥1 +  𝑥2 + 𝑥3 + ⋯ + 𝑥𝑛………………….(3) 

Selanjutnya, dilakukan perancangan 
website dengan tahapan yang dapat dilihat 
pada diagram alir website dibawah ini. 

 

 
Gambar 3. Diagram alir website 



 
Setelah itu dilakukan perancangan 

tampilan sistem informasi dengan beberapa 
perangkat lunak pendukung berupa Adobe 
Xd, Draw.io, Coral Draw Suite X5, dan Leaflet. 
 
HASIL DAN PEMAHASAN 

Berdasarkan hasil perancangan dan 
pengujian yang dilakukan menurut metode 
penelitian yang digunakan didapatkan hasil  
berupa sistem informasi pariwisata sebagai 
berikut. 

 
Tabel 1. Keterangan parameter pengujian 

PSO ke-5 

 
Tabel 2. Posisi awal parameter 

 
 
 
 
 
 

Tabel 3. Hasil perhitungan dari iterasi ke-2 
 

 
Tabel 4. Urutan rute menuju lokasi wisata 

 
Dari tabel 1 sampai tabel 5. Didapatkan 

urutan wisata yang mana urutan tersebut 
mengacu pada total jarak dan menghasilkan 
jarak rute terbaik yaitu 9,01 km. Dan untuk 
tampilan interface web dapat dilihat di gambar 
4., gambar 5., dan gambar 6. berikut ini. 

 

No. Diketahui Nilai 

1.  Jumlah partikel 4 

2. Jumlah populasi 10 

3. Batas atas 10 

4. Batas bawah 0 

5. Iterasi  20 

6. Inersia weight (w) 0.7 

7. Koefisien cognitive learning (c1) 1 

8. Koefisien social learning (c2) 1 

9. Vector random 0.5 

Populasi/ 

Partikel 

Tujuan Lokasi Wisata (km) 

Food 
Box 

Illo Cake 
Corner 

Taman 
Panda 

Seafood 
Lawata      

1 
9.9 8.8 7.7 6.6 

2 
5.5 8.8 9.9 8.8 

3 
9.9 8.8 8.8 3.3 

4 
4.4 1.1 9.9 8.8 

5 
5.5 3.3 4.4 4.4 

6 
8.8 6.6 6.6 0 

7 
6.6 6.6 7.7 6.6 

8 
6.6 6.6 7.7 8.8 

9 
9.9 4.4 7.7 8.8 

10 
6.6 7.7 2.2 6.6 

Populasi/ 

Partikel 

Tujuan Lokasi Wisata (km) 

Food 

Box 

Illo 

Cake 
Corner 

Taman 

Panda 

Seafood 

Lawata 
     

1 
7.13 4.57 9.63 8.45 

2 
5.19 4.57 10 9.42 

3 
6.82 4.04 10 7.55 

4 
4.71 1.18 10 9.42 

5 
5.2 2.01 8.75 7.96 

6 
6.64 3.6 9.14 5.54 

7 
5.6 3.23 9.97 8.77 

8 
5.6 3.23 9.97 9.58 

9 
7.13 2.63 9.63 9.42 

10 
5.6 3.63 7.94 8.77 

Populasi/ 

Urutan 

Rute 

Food 

Box 

Illo 

Cake 
Corner 

Taman 

Panda 

Seafoo

d 
Lawata 

Total 

Jarak 

1 
2 1 4 3 9.01 

2 
2 1 4 3 9.01 

3 
2 1 4 3 9.01 

4 
2 1 4 3 9.01 

5 
2 1 4 3 9.01 

6 
2 4 1 3 14.09 

7 
2 1 4 3 9.01 

8 
2 1 4 3 9.01 

9 
2 1 4 3 9.01 

10 
2 1 3 4 12.73 



 
 

Gambar 4. Menu data wisata bahari 
 
 

 
 

Gambar 5. Tampilan jalur 
 
 

Gambar 6. Tampilan hasil urutan wisata 
mengguakan PSO 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian pso dengan 
patameter berbeda-beda yang dilakukan 
sebanyak 5 kali uji coba, didapatkan jarak 

terdekat dengan pengulangan sebanyak 2 
kali. Yang mana pengujian terpendek yaitu 
pengujian ke-5 dengan parameter yang 
digunakan yaitu populasi sebanyak 10, inersia 
yang digunakan adalah 0.7, batas atas adalah 
10, dan batas bawah adalah 0, dan c1 dan c1 
yang digunakan adalah 1. hasil gbest 9.01Km. 
Maka didapatkan jarak optimal terpendek 
yang optimal menuju tempat wisata. Rute 
terpendek menuju tempat wisata adalah illo 
cake corner, food box, seafood lawata, dan 
terakhir taman panda. Dengan titik awal user 
yaitu lokasi user berada. Dan didapatkan 
sistem informasi pariwisata daerah Bima yang 
mana sistem tersebut dibuat berbasis website 
dengan menggunakan menggunakan editor 
utama visual studio code dan MySQL sebagai 
database dan Xampp. 
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